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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh anak disiasecara
alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungannya, agseb alat
bersosialisasi, bahasa juga merupakan suatu caraspo@ orang lain.
Bromley (Dhieni,2011:1.11) mendefinisikan bahasaladl sebagai sistem
simbol yang teratur untuk mentransfer berbagamdepun informasi yang
terdiri simbol-simbol visual maupun verbal. Simhasual tersebut dapat
dilihat, ditulis, dan dibaca. Sedangkan simbol aerbengan diucap dan
didengar. Bromley (Dhieni,2011:1.11) menyebutkaimea:

pada awal kehidupan manusia lebih dulu belajar meady; setelah
itu belajar berbicara, kemudian membaca, dan fisenu

Perkembangan berbicara pada anak berawal dari noemiagpun

menggumam. Ketika anak tumbuh dan berkembang, alak@terjadi

perubahan dan peningkatan dalam hal kualitas mauluamtitas
produk bahasanya.

Berdasarkan pendapat tersebut maka kemampuan nayim
merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang usegfar
dikembangkan pada anak usia dini. Kemampuan injegaerat kaitannya
dengan kemampuan-kemampuan berbahasa lainnya iskparampuan
menyimak  dipadukan dengan kemampuan berbicara, aladal

mengungkapkan kembali isi cerita.Pada anak usia @R6 tahun)

kemampuan berbahasa yang paling umum dan efekéikukian adalah



kemampuan berbicara, hal ini sesuai dengan  kaistkdte umum
kemampuan bahasa anak pada usia tersebut. Belajhicdra dapat
dilakukan anak dengan bantuan orang tuanya ataogodawasa yang
berada di sekitarnya, melalui percakapan, denganak&p-cakap anak
mendapatkan pengalaman  dan meningkatkan pengatafauaserta
mengembangkan bahasanya. Pemerolehan bahasa seamalg juga
berawal dari menyimak ucapan di lingkungan keluaRj&® seorang anak
sering mendengarkan atau dilatih untuk selalu megalan cerita dimasa
awal kehidupannya, maka perkembangan bahasa danklats anak akan
berkembang dengan sangat baik. Skinner dalam (D20€9:2.9)
berpendapat bahwa perkembangan bahasa seorangtidalakdiperoleh
dengan begitu saja, tetapi melalui imitasi rangaangang diberikan oleh
lingkungan terdekat anak, yaitu orang tua, makaakban orang tua dan
orang dewasa lainnya yang berada didekat anak unteknberikan
rangsangan berbahasa anak salah satunya dengaracadéwan cerita atau
memperdengarkan cerita pada anak.

Tampubolon (1991:50) menyatakan bahwa berceriteade@panak
memainkan peranan penting bukan saja dalam menkabutminat dan
kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembanrgiaasa dan pikiran
anak, dengan demikian fungsi dari kegiatan beecdrdgi anak usia 4-6
tahun adalah membantu perkembangan bahasa anakarDdyercerita
melatih pendengaran anak yang difungsikan dengénuodéuk membantu

kemampuan bicara, dengan menambah perbendaharasa kata,



kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih meranggianat sesuai
dengan tahapan  perkembangannya, selanjutnya anakpat da
mengekspresikannya melalui bernyanyi, bersyair, ulien ataupun
menggambar. Salah satu cara melatih pendengaranmasumbuhkan
minta anak dalam bercerita, diantaranya dengan gueragcan media audio
kaset cerita, dimana anak dapat mendengarkan -cerita menarik |,
sehingga imajinasi anak dapat terlatih dan berkagpbangan baik.

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bgatek dari kata
medium, yang berarti perantara, antara, atau penganta&didviadalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesgpenerima pesan.
Schramm (1977) dalam (eliyawati, 2005: 108) memigkan mengenai
media yaitu teknologi pembawa pesan yang dapat rdaatkan untuk
keperluan pendidikan. Adapun penggunaan media dakaygiatan
pendidikan untuk anak usia dini pada umumnya un#nyampaikan
bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran, mekdrepenguatan maupun
motivasi, adapun beberapa peranan penting mediamdakegiatan
pembelajaran adalah :

1. Memperjelas penyajian pesan dan mengurangi veabalit

2. Memperdalam pemahaman anak didik terhadap matejapan.

3. Memperagakan pengertian yang abstrak kepada p&mgeyang
konkret dan jelas.
Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya imdanasia.
Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran rakagatasi
sikap pasif pada anak.
6. Mengatasi sifat unik pada setiap anak didik yarakidatkan oleh
lingkungan yang berbeda.
Media mampu memberikan variasi dalam proses belajaengajar.

Memberi kesempatan pada anak didik untuk mengylatggaran yang
diberikan.
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9. Memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar—-mengajardan
mempermudah tugas guru.

Media berdasarkan cara penyampaian dan penerimaatamnagi
menjadi tiga, yaitu media Audio, media Visual daadm Audio Visual.

Media AUDIO atau media dengar adalah media yangatdap
menyampaikan pesan melalui suara-suara atau bang giperdengarkan.
Media ini sangat mengandalkan kemampuan pendengdeain para
penggunanya. Adapun unsur suara ini memiliki kongpohahasa, musik,
dansound effect yang dapat dikombinasikan untuk menguatkan isape
Media Audio juga merupakan media yang sangat teksirelatif murah,
praktis dan singkat serta mudah dibawa, oleh leaitn para guru dan
orang tua dapat menggunakan media ini sebagaatalatfasilitas penunjang
perkembangan bahasa anak. Dimana orang tua pada se&arang ini
memiliki kesibukan yang lain maka membacakan cerigau
memperdengarkan cerita pada anak sudah jarangikidakoleh karena itu
anak hanya mendengarkan cerita dari sekolah safajtubun kebanyakan
ibu guru di sekolah tidak selalu setiap hari merakan cerita, dari kedua
permasalahan ini berdampak pada berkurangnya keo@amanak untuk
bercerita, mereka seolah kehilangan imajinasi yaafgarusnya banyak
terdapat didalam pikiran mereka, atau mungkin sagreka memiliki
imajinasi namun mereka tidak mempunyai kemampuantukun
mengungkapkannya.Agar kegiatan dalam meningkatkan kemampuan
bercerita pada anak dapat terlaksana dan tujuambglajaran dapat

terrcapai secara optimal, maka diperlukan sebualdiangang dapat



membantu anak dalam meningkatkan kemampuannya unéukerita,
diantaranya adalah dengan menggunakan media aasko éerita.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan sertaidejgadng dialami
oleh peneliti, di Taman kanak-kanak Aisyiyah IV Ginl yang memiliki
satu kelas kelompok B, sebagian besar anak belumilikiekemampuan
untuk menyimak, seperti anak belum mampu menguleagta yang
dibacakan oleh guru atau mengulang cerita temata dsglum dapat
menceritakan pengalaman yang pernah dialaminya,

Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa fak@mtdianya adalah
kurangnya peran guru dalam memberikan fasilitasrdativasi pada anak,
selain itu media yang digunakan dalam berceritydanenggunakan buku
cerita dan terkadang media boneka dan belum penssigygunakan media
lain. Padahal media memegang peranan penting ddtagatan
pembelajaran bahasa di Taman Kanak- Kanak. Befkdasakondisi di
lapangan yang tidak memiliki Media audio Visual,k&agenulis mencoba
memanfaatkan Media pembelajaran yang ada dilapangstu media
Audio kaset cerita yang dipadukan dengatape sebagai penyampai
informasi - pada anak dalam meningkatkan kemampuamyimek.
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Schramga\iiti,2005: 108)
Media pembelajaran dapat dijadikan sebagai waha&myagtur informasi

atau pesan.



Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penehiianencoba di
fokuskan pada sejauh mana media audio kaset dapat meningkatkan

kemampuan menyimak pada anak usia dini.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang teka&mukakan
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitiandaiah ” bagaimana
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak usia uialalui
penggunaan media audio kaset cerita ” Adapun ramusasalahnya
tertuang sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi objektif kemampuan menyimak anala dini di
kelompok B TK. Aisyiyah IV Cimahi ?

2. Bagaimana langkah-langkah penggunaan media audet karita dalam
meningkatkan kemampuan menyimak di kelompok B TkyAjah IV
Cimahi?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan menyimak di kelkmpoTK.

Aisyiyah IV Cimahi ?

C. Tujuan Pendlitian
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaraengenai
penerapan media audio kaset cerita dalam meningkakemampuan

bercerita pada anak usia dini.



D. Manfaat Pendlitian

1. Bagi siswa :

a. Membantu meningkatkan konsentrasi dalam kegiatenbpkjar.

b. Membantu mengembangkan bahasa anak serta menambalkdta
pada anak.

c. Membantu meningkatkan kemampuan menyimak pada anak

d. Membantu meningkatkan prestasi anak

2. Bagi Guru dan Kepala TK

a. Memudahkan penyampaian materi atau tema pemlsiajar
b. Tercapainya tujuan pembelajaran

c. Terlaksananya kurikulum pembelajaran

3. bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balrajukan bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian geeai pengembangan

bahasa anak usia dini.

E. Definis Operasional

1. Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengéakamng-lambang
lisan dengan perhatian, pemahaman, apresiasi sgeipretasi, untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesaa s&mahami makna

komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicar&lmeujaran atau



bahasa lisan. ( Tarigan dalam Dhieni, 2009: 4.6jnéhtara kemampuan
menyimak yang dimaksud dalam penelitian ini addamampuan anak
untuk mendengarkan dengan penuh perhatian dan koasepada cerita
yang diperdengarkan sehingga kemampuan itu terfiaaia saat anak
menjawa, melanjutkan cerita serta mengulang cgaitg telah didengar.
Media audio adalah media yang mengandung pesamdsdatuk auditif
(hanya dapat didengar) yang dapat merangsang Ipikipgerasaan,
peerhatian, dan kemauan anak untuk mempelajateisa. (Eliyawati,
2005:107). Sementara media audio yang digunakaamdakenelitian ini
adalah media audio kaset cerita dengan judul TiMas serta kaset cerita

dengan judul Pinokio.

F. Asums

Hasil penelitian ini dilandasi oleh asumsi — asusebagai berikut :

1. Kegiatan menyimak paling besar digunakan oleh manuaslam
kehidupan sehari-hari dibandingkan dengan kegiataembaca,
menulis, dan bercerita ( Paul T.Rankin dalam Taxid886:129).

2. Media audio sangat membantu guru dalam proses pajatae serta
dapat meningkatkan motivasi dan minat anak untulajdre Bahan
belajar dan sarana yang perlu disiapkan juga fetaidah, yaitu kaset

audio,tape recorder, dan sumber listrik. (Dhieni, 2009:12.4).



G. Metode Pendlitian.

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian TiataKelas yang
dilakukan secara kolaboratif bersama guru lain dilamh Kkelas.
Pertimbangan digunakannya metode PTK ini karena RiEkupakan suatu
metode dan proses untuk menjembatani antara taarpchktek, selain itu
PTK juga dapat mengkaji permasalahan secara prédisifat situasional
dan kontekstual, serta bertujuan menentukan tindalang tepat untuk

memecahkan masalah yang dihadapi.



